
 

107 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penciptaan dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan teknik naratif unreliable narrator dalam 

penulisan skenario film “Untuk Kembali” efektif dalam membangun plot twist 

yang tidak hanya mengejutkan secara struktural, tetapi juga bermakna secara 

tematik dan emosional. Teknik ini memungkinkan tokoh utama, Adam, 

membentuk realitas alternatif sebagai bentuk pelarian dari trauma masa 

lalunya, sehingga persepsi penonton diarahkan pada versi kebenaran yang 

ternyata keliru. Ketika kebenaran diungkapkan menjelang akhir cerita, 

penonton diharapkan mengalami kejutan naratif sekaligus pemahaman 

mendalam tentang kondisi psikologis tokoh. 

Struktur dramatik Freytag’s Pyramid digunakan sebagai kerangka 

dasar untuk mengatur tensi cerita secara bertahap, sementara The Hero’s 

Journey diterapkan untuk memetakan perkembangan psikologis tokoh utama 

dari penyangkalan menuju penerimaan diri. Keduanya saling melengkapi dan 

memperkuat keberhasilan teknik unreliable narrator dalam mencapai tujuan 

naratif. Dengan demikian, skenario “Untuk Kembali” tidak hanya menjadi 

karya fiksi yang menyajikan kejutan, tetapi juga menghadirkan refleksi tentang 

trauma, kesendirian, dan konsekuensi dari menolak kenyataan. Hasil 

penciptaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
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pengembangan teknik naratif dalam penulisan skenario film di Indonesia, 

khususnya dalam eksplorasi sudut pandang subjektif yang kompleks.
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B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penulisan skenario “Untuk Kembali”, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan guna mengoptimalkan penerapan teknik naratif unreliable 

narrator dalam skenario fiksi. Teknik ini membutuhkan pengelolaan informasi 

yang cermat agar mampu membangun kejutan di akhir cerita tanpa 

mengorbankan logika naratif maupun pemahaman penonton, oleh karena itu 

saran berikut ditujukan bagi pengembangan karya selanjutnya, baik dalam 

ranah akademik maupun praktik penulisan skenario film: 

1. Penguatan strategi penyembunyian dan pengungkapan 

informasi (foreshadowing) 

Teknik naratif unreliable narrator akan lebih efektif apabila 

informasi tentang kebenaran disajikan secara tersirat dan tersembunyi 

dengan tepat. Pencipta disarankan untuk menyusun petunjuk kecil yang 

tersebar secara strategis sepanjang cerita tanpa terlalu mudah dikenali 

sejak awal. 

2. Pembedaan visual antara realitas dan delusi 

Dalam karya yang menggunakan sudut pandang subjektif, 

penting untuk menciptakan pembeda visual antara dunia nyata dan 

dunia delusi karakter. Hal ini dapat ditunjang dengan arahan tone 

warna, pencahayaan, desain produksi, atau transisi visual yang 

mendukung perbedaan persepsi tokoh dan kenyataan. 
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3. Penguatan eskalasi emosi tokoh utama 

Agar transformasi psikologis tokoh terasa lebih meyakinkan, 

perlu dibangun perkembangan emosi yang bertahap dan terukur. 

Penekanan pada momen krisis, refleksi diri, dan perubahan sikap perlu 

diolah dengan dialog serta aksi yang menggambarkan dinamika batin 

secara mendalam. 

Dengan mempertimbangkan poin-poin di atas, diharapkan karya sejenis 

yang mengusung teknik unreliable narrator dapat terus berkembang secara 

estetis dan struktural, sekaligus memberikan kontribusi terhadap penulisan 

skenario film yang lebih mendalam dan inovatif. 
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